BAB I
PENDAHULUAN

		Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan yang dilakukan untuk melatih dan mengembangkan kemampuan mahasiswa kependidikan sebagai calon tenaga pendidik yang profesional. Program PPL ini sebagai wadah untuk berlatih bagaimana menjadi seorang pendidik.Standar kompetensi yang digunakan dalam kegiatan PPL mengacu pada tuntutan empat kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Melalui kegiatan PPL mahasiswa diharapkan dapat memperoleh pengalaman, keterampilan, dan pengetahuan yang baru baik sebagai calon pendidik di sekolah maupun sebagai bagian dari masyarakat.
		Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu kuliah wajib yang harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang mengambil jurusan kependidikan. Pada Praktek Pengalaman Lapangan ini, mahasisiwa dilatih untuk melaksanakan tugas-tugas yang dilakukan oleh tenaga pendidik seperti, kegiatan praktek mengajar, menyusun program rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), mengadakan evaluasi hingga menindaklanjuti hasil evaluasi tersebut. Untuk mendapat pengalaman nyata sebagai seorang pendidik. Pengalaman-pengalaman yang diperoleh selama Praktek Pengalaman Lapangan diharapkan dapat menjadi bekal untuk membentuk calon guru tenaga kependidikan yang profesional.Selain itu juga dengan pengalaman yang telah diperoleh, mahasiswa diharapkan dapat lebih mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya sebelum terjun kedalam dunia pendidikan sepenuhnya.
		Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan program PPL ini antara lain:
1. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran di sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan.
2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari dan menghayati permasalahan sekolah atu lembaga yang terkait dengan proses pembelajaran.
3. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai secarainterdisipliner kedalam pembelajaran di sekolah, klub, atau lemabga pendidikan.
Adapun manfaat Praktik Pengalaman Lapangan antara lain:
1. Manfaat PPL bagi Mahasiswa adalah sebagai berikut:
a. Menambah pemahaman dan penghayatan mahasiswa tentang proses pendidikan dan pembelajaran disekolah atau lembaga.
b. Memperoleh pengalaman tentang cara berfikir dan bekerja secara interdipliner, sehingga dapat memahami adanya keterkaitan ilmu dalam mengatasi permasalahan pembelajaran dan pendidikan yang ad di sekolah, klub, atau lembaga.
c. Memperoleh adanya penalaran dalam melakuakan penelaahan, perumusan dan pemecahan masalah pembelajaran dan pendidikan yang ad di sekolah, klub, atau lembaga.
d. Memperoleh pengalaman dan keterampilan untuk melaksanakan pembelajaran di sekolah, klub, atau lembaga.
2. Manfaat PPL bagi komunitas sekolah atau lembaga adalah sebagai berikut:
a. Memperoleh kesempatan untuk dapat andil dalam menyiapkan calon guru atau tenaga kependidikan yang professional.
b. Mendapatkan bantuan pemikiran, tenaga, ilmu, dan teknologi dalam merencanakan serta melaksanakan pengembangan pembelajaran disekolah, klub, atau lembaga.
c. Meningkatkan hubungan kemitraan antara UNY dengan pemerintah daerah, sekolah, klub, atau lembaga.
3. Manfaat PPL bagi Universitas Negeri Yogyakarta adalah sebagai berikut:
a. Memperoleh umpan balik dari sekolah atau lemabaga guna pengembangan kurikulum dan IPTEKS yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
b. Memperoleh berbagi sumber belajar dan menemukan berbgai permasalahn untuk pengembangan inovasi dan kualitas pendidikan.
c. Terjalin kerjasama yang lebih baik dengan pemerintah daerah dan instansi terkait untuk pengembangan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
		Pelaksanaan PPL di SMA Angkasa Adisutjipto pada tahun 2015 berjumlah 14 Mahasiswa yang  terdiri dari 2 mahasiswa jurusan Pendidikan Kima, 2 mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika, 2 mahasiswa jurusan Pendidikan Sejarah, 2 mahasiswa jurusan Pendidikan ekonomi, 2 mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi, 2 mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Perancis, dan 2 Mahasiswa Pendidikan Sosiologi. Program PPL ini dilaksanakan pada semester khusus tahun ajaran 2015/2016. Pelaksanaan kegiatan PPL dimulai dari tanggal 10 Agustus 2015 sampai dengan 12 September 2015.

A. Analisis Situasi
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa harus mengetahui kondisi lingkungan sekolah sebagai lokasi kegiatan PPL. Untuk itu pada tanggal 28 Februari 2015 penulis beserta anggota kelompok PPL yang lain melakukan observasi terkait kondisi lingkungan sekolah terkait dengan sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 3 Godean.
1. Visi Misi SMA Angkasa Adisutjcpto
1. Visi
Disiplin, bermutu, peduli dan berbudaya lingkungan berdasarkan iman dan takwa
2. Misi
1. Menegakkan tata tertib di sekolah dalam menjunjung kedisiplinan.
2. Menumbuhkembangkan iklim kekeluargaan yang sinergis antara sekolah dengan orang tua siswa.
3. Memberikan pelayanan  yang prima kepada peserta didik dalam pengembangan diri.
4. Menumbuhkan semangan keunggulan.
5. Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan perkembangan ilmu       dan teknologi, berlandaskan keimanan dan ketakwaan.
6. Mewujudkan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan.
Adapun beberapa prestasi yang pernah diraih oleh SMA Angkasa Adisutjipto antara lain:
a. Juara I Cerdas Cermat Reproduksi Remaja se Kabupaten Sleman
b. Juara II Nasional Lomba Aeromodeling
c. Juara II Kreasi Budaya se Provinsi DIY
d. Juara II Musik se Provinsi DIY
e. Juara II Story Telling se Provinsi DIY
f. Tim Paskibraka Kabupaten Sleman 2010
g. Juara I Water Rocket HUT UMY
h. Juara III lomba masakan perancis  UNY
Selain prestasi-prestasi yang telah disebutkan diatas, SMA Angkasa Adisutjipto masih memiliki banyak prestasi lainnya yang tidak bisa disebutkan satu persatu. Piala prestasi diletakkan pada sebuah rak besar dibagian joglo sehingga setiap tamu pasti akan dapat melihat piala prestasi dari SMA Angkasa Adisutjipto, meski bersatatus sbagai sekolah swasta namun prestasinya juga tidak kalah dengan sekolah-sekolah lain di DIY yang berstatus negeri.

2. Kondisi Fisik Sekolah
SMA Angkasa Adisutjipto terletak di Jl. Janti Lanud Adisutjipto, Condong Catur, Sleman, Yogyakarta. SMA Angkasa Adisutjipto merupakan salah satu sekolah sebagai tempat pelaksanaan PPL UNY Tahun 2015 pada semester khusus (bulan Agustus sampai September 2015). Lokasi SMA Angkasa Adisutjipto cukup strategis dan mudah dijangkau dengan berbagai macam kendaraan karena terletak di tepi jalan raya (ringroad timur). Berdasarkan hasil observasi sebelum dilaksanakannya PPL diperoleh data sebagai berikut :
a. SMA Angkasa Adisutjipto mempunyai 10 ruang kelas dengan perincian sebagai berikut :
1) 4 ruang untuk kelas X
2) 3 ruang untuk kelas XI
3) 3 ruang untuk kelas XII
b. SMA Angkasa Adisutjipto mempunyai sarana dan prasarana yang memadai sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar seperti :
1) Ruang Kepala Sekolah
2) Ruang Guru
3) Ruang Tata Usaha
4) Ruang BK
5) Ruang UKS
6) Ruang Koperasi Sekolah
7) Tempat Ibadah
8) Ruang Perpustakaan
9) Ruang Multimedia
10) Laboratorium Bahasa
11) Laboratorium Biologi
12) Laboratorium Kimia
13) Laboratorium Fisika
14) Lapangan Utama (biasa diapakai untuk upacara/apel pagi dan sepak bola)
15) Lapangan Bola Basket
16) Ruang OSIS
17) Sanggar Pramuka
18) Tempat parkir guru, karyawan dan siswa
19) 3 Kantin
20) Kamar mandi yang terdiri dari 7 kamar mandi untuk siswa dan 2 kamar mandi untuk guru

SMP Negeri 3 Godean juga memiliki beberapa kegiatan ekstrakulikuler sebagai tempat untuk menyalurkan dan mengembangkan minat dan bakat peserta didiknya.Kegiatan ekstrakulikuler tersebut secara struktural berada dibawah koordinasi sekolah dan OSIS. Kegiatan ekstrakulikuler yang dilaksanakan di Sekolah ini antara lain :
a. Ekstrakurikuler Wajib: Pramuka
b. Ekstrakurikuler tambahan:
1) Bola Volley
2) Basket
3) Futsal/sepak bola
4) Aeromodeling
5) Seni Musik Tradisonal
6) Seni Musik Modern
7) Seni Tari
8) Kesemaptaan
9) PBB
SMA Angkasa Adisutjipto mempunyai 34 orang tenaga pendidik yang profesional dalam mendidik peserta didiknya baik yang berkualifikasi S1 maupun S2 sesuai dengan bidang keahliannya. 

B. Perumusan Kegiatan dan Rancangan Kegiatan PPL
Dalam kegiatan PPL kali ini, mahasiswa hanya fokus dalam kegiatan mengajar, dan mengajar secara terbimbing yang didampingi oleh guru pembimbing masing-masing. PPL UNY ini dilaksanakan selama satu bulan yaitu mulai tanggal 10 Agustus 2015 sampai 12 September 2015.
1. Persiapan Prodi
Rangkaian kegiatan PPL dimulai sejak mahasiswa di kampus sampai di sekolah sebagai tempat praktik mengajar. Pelaksanaan PPL dimulai tanggal 10 Agustus sampai 12 September 2015. Sebelum mahasiswa terjun praktik mengajar di sekolah, mahasiswa diwajibkan mengikuti mata kuliah Micro Teaching sebanyak 2 SKS selama 1 semeter pada semester 6 sertamelakukan observasi Proses Belajar Mengajar di kelas serta pembekalan PPL dari jurusan masing-masing.
2. Penyerahan mahasiswa untuk observasi kelas.
	Observasi kelas merupakan hal yang penting harus dilakukan mahasiswa untuk memperoleh gambaran nyata tentang proses kegiatan belajar mengajar , media pembelajaran yang di gunakan, pemilihan metode yang tepat, suasana kegiatan belajar mengajar, dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan agar mahasiswa mendapat pengalaman dan pengetahuan serta bekal yang cukup mengenai bagaimana cara mengelola kelas terkait pembelajaran yang efektif berdasarkan pengamatan mahasiswa
3. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 
a. Penyusunan RPP
Penyususnan RPP ini perlu di lakukan agar tujuan pembelajaran dapat diacapai. Penyusunan RPP disini disesuaikan dengan silabus yang diberikan oleh guru mata pelajaran terkait agar materi yang disampaikan tidak melenceng dari standar kompetensi yang ditentukan sekolah.
b. Praktik mengajar
Praktik mengajar merupakan bentuk kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa PPL dan peserta didik sebagai pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RPP yang telah disetujui sebelumnya oleh guru pembimbing. Selain itu juga pengarahan langsung oleh guru pembimbing atau kegiatan pembelajaran terbimbing.
c. Evaluasi
Evaluasi hasil belajar peserta didik digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Bentuk evaluasi yang diberikan dapat berupa tes tertulis dan penugasan disesuaikan dengan jenis materi yang diberikan.
	Bentuk evaluasi lain bagi mahasiswa dilakukan bersama dengan guru pembimbing mata pelajaran di sekolah, hal ini dilakukan setiap mahasiswa selesai melakukan kegiatan belajar mengajar dikelas agar mahasiswa mengetahui kekurangan yang perlu diperbaiki guna mencapai tujuan yang diinginkan.
4. Penyususnan laporan
	Penyusunan laporan merupakan kegiatan yang harus dilakukan mahasiswa PPL ketika masa PPL berakhir dan merupakan pertanggungjawaban tertulis atas pelaksanaan PPL di sekolah. Data yang digunakan untuk menyususn laporan diperoleh melalui praktik mengajar maupun praktik persekolahan. Hasil dari laporan ini harus disyahkan oleh pihak sekolah dan pihak universitas untuk kemudian diserahkan kepada LPPM, Sekolah dan Dosen Pembimbing
5. Penarikan mahasiswa PPL
Penarikan  mahasiswa dari lokasi PPL yaitu SMA Angkasa Adisutjipto, dilaksanakan pada tanggal 12 September 2015. Penarikan tersebut dilakukan secara formal yang menghadirkan dosen pembimbing lapangan yaitu Tedjo Nurserto, M. Si. dan coordinator sekolah yaitu Maryono, M.Pd. dan Dra. Hj. Siti Rahayu, S. Pd., M. Pd. Kegiatan penarikan PPL menandai berakhirnya masa tugas yang dilaksanakan oleh mahasiswa PPL Universitas Negeri Yogyakarta.


BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL

Mahasiswa PPL UNY 2015 jurusan Pendidikaan Sosiologi yang berlokasi di SMA Angkasa Adisutjipto sebelum melaksanakan kegiatan PPL telah melaksanakan beberapa rangkaian kegiatan sebagai persiapan, baik yang dilakukan di Fakultas maupun di sekolah. Adapun rangkaian kegiatan tersebut adalah.
A. Persiapan PPL
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan wajib yang harus ditempuh oleh mahasiswa kependidikan S1 UNY guna mempersiapkan calon tenaga pendidik yang profesional. Pada kegiatan PPL ini, mahasiswa akan dinilai tentang sejauh mana mereka mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama di bangku perkuliahan. Dalam pelaksanaannya ada beberapa faktor yang sangat penting dan mendukung berjalannya kegiatan PPL seperti kesiapan mental, penguasaan materi, penyajan materi, pengelolaan kelas, kemampuan berinteraksi dengan siswa, guru, karyawan dan juga masyarakat sekitar. Selain faktor pendukung, kegiatan PPL juga mempunyai syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa seperti lulus mata kuliah Pengajaran Mikro (Micro Teaching) dan mengikuti pembekalan PPL yang dilakukan oleh Universitas sebelum diterjunkan ke lokasi PPL.
Mahasiswa praktikan juga harus melaksanakan observasi pra-PPL sebelum melaksanakan PPL di sekolah. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi sekolah dan proses pembelajaran yang sesungguhnya di sekolah. Sehingga pada waktu pelaksanaan PPL, mahasiswa praktikan tidak mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan proses pembelajaran yang ada di kelas. Untuk mencapai tujuan PPL, maka mhasiswa PPL melakukan berbagai persiapan sebelum praktek mengajar langsung dikelas. Persiapan-persiapan tersebut meliputi:



1. Observasi
Observasi merupakan langkah paling awal sebelum mahasiswa melaksanakan program PPL guna memberikan gambaran umum mengenai kondisi sekolah. Kegiatan observasi ini di bagi menjadi 2 macam:
1. Observasi lingkungan sekolah
Observasi ini meliputi kegiatan pengamatan terhadap situasi dan kondisi fisik sekolah serta sarana dan prasarana.
2. Observasi kelas
Sebelum melaksanakan pengajaran di kelas, mahasiswa harus melakukan observasi atas proses pembelajaran yang ada di lembaga pendidikan yang telah dipilih. Observasi ini memiliki beberapa tujuan yaitu :
1) Mengetahui secara langsung proses pembelajaran yang ada di dalam kelas.
2) Mengetahui berbagai proses pembelajaran, seperti membuka pembelajaran, penggunaan metode yang tepat, penggunaan media dan menutup pembelajaran.
3) Sebagai prediksi dalam menentukan langkah-langkah dan strategi yang akan ditempuh dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.
Observasi proses pembelajaran di kelas dilakukan oleh masing-masing mahasiswa PPL dengan guru pembimbing guna membekali para mahasiswa PPL tentang pelaksanaan proses belajar mengajar (KBM) di kelas. Hal ini berkaitan dengan tugas guru dalam kompetensi professional yang dicontohkan oleh guru pembimbing, dimulai dari persiapan mengajar sampai pada saat mengajar di depan kelas.
	Dalam kegiatan observasi proses pembelajaran di kelas ini mahasiswa PPL secara langsung mengamati bagaimana proses belajar mengajar di dalam kelas. Proses tersebut meliputi kesesuaian silabus dan RPP pembelajaran, kegiatan pembelajaran dikelas antara lain, membuka pelajaran, penulisan tanggal di pojok kaana papan tulis, penyampaian indikaor dan tujuan pembelaran, metode yang digunakan, teknik bertanya, refleksi dan penyimpulan pembelajaran, serta menutup plejaran.

2. Micro Teaching (Pengajaran Mikro)
Dalam pengajaran mikro, mahasiswa diarahkan pada pembentukan kompetensi guru sebagai agen dalam pembelajaran seperti yang termuat dalam Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yakni Bab IV pasal 10 dan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada Bab IV pasal 3, kompetensi tersebut meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.
Pengajaran mikro merupakan bentuk simulasi pembelajaran dikelas. Dalam pelaksanaannya, pengajaran mikro mencakup kegiatan penyusunan RPP, pembuatan media pembelajaran terkait metode yang digunakan dalam RPP, minimal mengajar 5 kali dalam satu semester (tiga kali tampil latihan mengajar, satu kali supervisi, dan satu kali penilaian). Dalam pelaksanaan pengajaran mikro terdiri dari satu kelompok kecil sejumlah 14 mahasiswa yang dalam satu kali pertemuan terpilih 4 mahasiswa secara acak yang berperan sebagai guru (tampil bergaintian) dan 13 mahasiswa lainnya menjadi murid dalam simulasi tersebut serta dibatasi waktu sebanyak 20 menit per tampil.
Sebagai syarat yang harus dipenuhi sebelum melaksanakan PPL, pengajaran mikro itu sendiri meliputi : praktik membuka dan menutup pembelajaran, praktik mengajar, teknik bertanya, teknik menguasai dan mengelola kelas, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan sistem penilaian. Dosen pembimbing mempunyai tugas untuk memberikan masukan, baik berupa kritik dan saran setiap kali praktikan selesai mengajar, sehingga mahasiswa dapat tampil lebih baik dalam praktik pembelajaran berikutnya. Pada pengajaran mikro, mahasiswa mencoba mengajar dengan berbagai macam metode dan media pembelajaran.Hal tersebut bertujuan untuk membekali mahasiswa agar lebih siap ketika PPL baik dari segi materi, metode maupun media pembelajaran.
3. Pembekalan
Pembekalan PPL dilakukan pada tanggal 4 Agustus oleh pihak Jurusan terkait sistematika perancangan kegiatan, perumusan program kerja, penulisan catatan dan matrik mingguan, penghitungan matrik program kerja, dan beberapa hal lainnya terkait pemberian bekal pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan program PPL di sekolah. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa PPL karena dapat memberikan gambaran umum mengenai pelaksaan pendidikan yang relevan dengan kebijakan-kebijakan baru di bidang pendidikan dan materi yang terkait dengan program PPL.
4. Persiapan sebelum mengajar
Sebelum mengajar, mahasiswa praktikan harus mempersiapkan administrasi dan persiapan materi serta media yang harus digunakan agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan lancar. Persiapan-persiapan tersebut meliputi :
a. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi rencana pembelajaran untuk tiap pertemuan.
b. Pembuatan media yang sesuai dengan materi pembelajaran agar memudahkan siswa untuk memahami materi.
c. Diskusi dan konsultasi dengan guru pembimbing yang dilakukan sebelum dan sesudah mengajar.
d. Diskusi dengan sesama praktikan yang dilakukan baik sebelum ataupun sesudah mengajar untuk saling bertukar pengalaman dan juga untuk bertukar saran dan solusi.
e. Pembuatan soal latihan sebagai prosceck pembelajaran dan evaluasi untuk mengetahui penguasaan materi yang diterima siswa
f. Pembuatan presensi sebagai rekap daftar hadir siswa dan rekap nilai

B. Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan
1. Praktik Pengalaman Lapangan
a. Persiapan
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, praktikan mempersiapkan perangkat pembelajaran, antara lain :
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Sebelum melakukan praktik mengajar, praktikan membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajran) yang disesuaikan dengan silabus dari guru pembimbing terkait kompetensi yang diajarkan . Hal yang tercantum dalam RPP terdiri dari: standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, metode yang di gunakan, langkah-langkah pembelajaran, sumber, alat dan bahan pembelajaran, dan instrument.
2) Pelaksanakan Praktik Mengajar
Pada PPL kali ini, praktikan diberi kesempatan untuk mengajar kelas X-B, X-C dan XII IPS dengan jadwal mengajar sebagai berikut :

	No.
	Hari, tanggal
	Kelas
	Materi Ajar

	1.
	Rabu, 12 Agustus 2015
	Kelas X-C
Jam ke 
	· Pengertian sosiologi
· Objek kajian sosiologi
· Cabang sosiologi

	2.
	Rabu, 19 Agustus 2015
	Kelas X-C
Jam ke 
	· Manfaat Soiologi
· Penerapan sosiologi dalam kehidupan sehari-hari

	3.
	Sabtu, 26 Agustus 2015
	Kelas X-B
Jam ke 
	· Mendeskripsikan definisi sosiologi
· Mengidentifikasi objek kajian sosiologi
· Mendeskripsikan hakikat sosiologi

	4.
	Jum’at, 28 Agustus 2015
	Kelas XI IPS
Jam ke 
	· Pengertian diferensiasi Sosial
· Factor penyebab diferensiasi Sosial
· Bentuk-bentuk diferensiasi Sosial
· Pengaruh diferensiasi Sosial dalam masyarakat

	5.
	Sabtu, 29 Agustus 2015
	Kelas X-B
Jam ke 
	· Manfaat dan kegunaan sosiologi
· Penerapan sosiologi dalam kehidupan sehari-hari

	6.
	Rabu, 2 September 2015
	Kelas X-C
Jam ke 
	· Hakikat sosiologi
· Manfaat sosiologi

	7
	Sabtu, 5 September 2015
	Kelas X-B
Jam ke
	· Cabang-cabang sosiologi
· Sejarah lahirnya sosiologi
· Ciri sosiologi sebagai ilmu pengetahuan

	8
	Rabu, 9 September 2015
	Kelas X-D
Jam ke
	Membimbing kelas dalam diskusi kelompok mengenai Permasalahan Sosial terkait materi manfaat sosiologi

	9
	Jum’at, 10 September 2015
	Kelas XI IPS
Jam ke
	Evaluasi tertulis

	10
	Sabtu, 12 Sepember
	Kelas X-B
Jam ke
	Evaluasi tertulis




3) Metode
Metode yang digunakan selama praktik mengajar adalah adalah penyampaian materi dengan menggunakan metode talking stick, snowball, diskusi kelopok, make a match, demonstrasi, eksplorasi. Metode-metode pembelajaran yang dipilih tersebut tentunya telah dimodifikasi sedemikian rupa dengan menyesuaikan kondisi fisik dan sosial kelas sehingga kompetensi pembelajaran dapat tercapai.
4) Media
Media yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu media yang telah ada di sekolah meliputi spidol, kapur, whiteboard, blackbord, tongkat bendera, bola kasti, media gambar, power point (LCD dan proyektor) dan macam soal. Pembuatan media pembelajaran disesuaikan dengan metode pembelajaran yang dipilih. Pemilihan metode disini ditentukan berdasarkan hasil observasi terkait kondisi kelas dan iklim kelas dalam pembelajaran. Adapun metode yang digunakan antara lain talking Stick, snow ball, make a match, demonstrasi, diskusi, eksplorasi.
5) Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk menindaklanjuti permasalahan yang dihadapi mahasiswa PPL selama masa pengajaran, hal ini berupa evaluasi bagi mahasiswa dan evaluasi bagi peserta didik. Evaluasi mahasiswa dalam pembelajaran dilaksanakan setiap selesai melakukan praktik mengajar di kelas. Evaluasi ini dilakukan oleh guru pembimbing dengan mahasiswa. Adapun evaluasi yang diberikan kepada murid berupa mengajukan beberapa pertanyaan di akhir pembelajaran, penugasan, serta evaluasi tertulis (bentuk soal pilihan ganda dan uraian).

C. Analisis Hasil Pelaksanaan
1. Analisis Praktik Pembelajaran
Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan mulai tanggal 10 Agustus sampai 12 September 2015. Kegiatan PPL difokuskan pada kemampuan mengajar yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, praktik mengajar dan evaluasi, dan pembuatan media pembelajaran.Rencana-rencana yang telah disusun oleh praktikan kurang lebih 85 % dapat terlaksana. Secara rinci, kegiatan PPL dapat dianalisis sebagai berikut :
a. Hasil Praktik Mengajar
1) Mahasiswa dapat berlatih membuat dan meyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pelaksanaan yang tepat.
2) Mahasiswa belajar untuk mengembangkan materi, metode pembelajaran, media dan sumber belajar Sosiologi.
3) Mahasiswa mendapatkan pengalaman dalam hal keterampilan mengajar, pengelolaan tugas, pengelolaan waktu, komunikasi dengan siswa dan mempraktikkan metode pembelajaran yang telah disusun.
4) Mahasiswa berlatih melaksanakan evaluasi dan penilaian hasil belajar. 
b. Hambatan dan Solusi 
Hambatan yang dialami selama praktik mengajar antara lain :
1) Buku pegangan siswa atau buku paket sosiologi kelas X dari perpustakaan yang dipinjamkan tidak mencukupi jumlah siswa sehingga satu meja hanya mendapatkan satu buku sumber dan mengakibatkan pembelajaran siswa menjadi kurang maksimal.
2) Kekurangan waktu ketika praktik mengajar karena terdapat beberapa agenda sekolah seperti lomba antar kelas untuk memperingati hari kemerdekaan, event lips ice jalan sehat untuk memperingati hari olah raga nasional. Akibat kegitan tersebut terjadi pengurangan waktu dibeberapa pertemuan kelas X-C, bahkan materi sejarah lahirnya sosiologi dan cirri sosiologi sebagai ilmu pengetahuan (pada RPP yang telah tersusun) belum dapat tersampaikan serta evaluasi tertulis siswa kelas X-C yang tidak terlaksana karena waktu pertemuan terkhir digunakan untuk memperingati hari olah raga nasional. Adapun hambatan eksternal yang dialami praktikan ialah terjadinya kesurupan masal, sehingga seluruh siswa dipulangkan karena jumlah siswa yang kesurupan semakin bertmabah.
3) Lokasi SMA Angkasa yang berdekatan dengan Bandara Adisutjipto Yogyakarta sehingga kerapkali terdengar suara bising pesawat yang hendak take off maupun landing
Solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut antara lain :
1) Beberapa materi yang disampaikan dilakukan dengan cara seramah interaktif karena tidak semua siswa dapat melihat buku paket yang dipinjamkan.
2) Lebih pandai mengatur waktu lagi dalam mengajar dengan memilih metode pembelajaran yang efisien waktu serta menyelipkan materi ajar yang belum disampaikan ke pertemuan berikutnya.
3) Ketika mulai terdengar suara bising pesawat, pembelajaran dihentikan sejenak agar kata yang diucapkan tidak terpotong dan penyampaian materi atau pengucapan dapat disampaikan dengan lengkap.

2. Umpan Balik dari Guru Pembimbing
Umpan balik dari guru pembimbing terlihat saat mahasiswa berkonsultasi mengenai RPP dan evaluasi setelah praktik mengajar. Guru pembimbing memberikan umpan balik berupa arahan dan masukan-masukan positif agar dalam praktik mengajar selanjutnya dapat lebih baik lagi.

3. Refleksi
Dalam pelaksanaan PPL, guru pembimbing mempunyai peranan yang sangat besar, karena secara berkala memberikan masukan dan motivasi kepada praktikan dalam proses praktik mengajar. Guru pembimbing juga memberikan arahan-arahan tentang hal yang berkaitan dengan mengajar dan solusi untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Hal ini sangat berguna bagi mahasiswaPPL untuk menghadapi dunia pendidikan kelak.












BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pelaksanaan PPL secara umum sudah sesuai dengan target kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya, meskipun ada sedikit kendala. Berdasarkan kegiatan PPL yang telah dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Kegiatan PPL penting untuk melatih dan menyiapkan mahasiswa sebagai calon tenaga pendidik yang profesional.
2. Melalui kegiatan PPL mahasiswa praktikan dilatih dan dididik untuk dapat mengembangkan kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi profesional dan kompetensi kepribadian.
3. Perlunya kerjasama yang baik antara pihak-pihak yang terkait, baik pihak yang ada di sekolah maupun pihak universitas agar kegiatan PPL dapat berjalan lancar.
4. Program PPL menjadikan mahasiswa berperan aktif dalam lembaga formal dan memperluas wawasan dalam lingkungan sekolah, membentuk mahasiswa untuk kreatif, inovatif dan percaya diri.
5. Melalui kegiatan PPL mahasiswa menjadi lebih tahu tentang tugas tenaga pendidik dan kegiatan lain yang menunjang kelancaran proses belajar mengajar di sekolah. 

B. Saran
1. Bagi LPPMP (Universitas Negeri Yogyakarta)
Pihak LPPMP hendaknya memberikan informasi yang jelas terkait kegiatan PPL agar tidak terjadi kesalahan informasi ataupun perbedaan persepsi antara mahasiswa PPL, guru pembimbing, maupun dosen DPL. Karena dalam kegiatan PPL yang telah berlangsung masih banyak perbeaan pedapat mengenai persyaratan administratif dan prosedur kegiatan PPL.
2. Bagi SMA Angkasa Adisutjipto
a. Senantiasa menjaga dan meningkatkan prestasi baik dalam bidang akademik maupun non akademin yang berlandaskan imtaq, sehingga mampu menghasilkan individu yang memiliki moral akademik.
b. Perlunya sinergi dari berbagai pihak untuk menambah majunya sekolah dalam berbagai bidang.
3. Bagi Mahasiswa PPL
a. Hendaknya mahasiswa dapat membina hubungan baik dengan pihak sekolah, khususnya guru pembimbing dan seluruh warga sekolah pada umumnya.
b. Hendaknya mahasiswa dapat menjaga nama baik almamater UNY dan kerjasama dengan sesama anggota PPL.
c. Mahasiswa PPL harus mempersiapkan kegiatan belajar mengajar dengan baik demi kelancaran pemeblajaran.
d. Lebih meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam melaksanakan program PPL dan program pembelajaran. 
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